PENGARUH ELEMEN ARSITEKTUR TERHADAP PENGALAMAN SAKRAL
PADA JALAN SALIB PERTAPAAN KARMEL LEMBANG BANDUNG
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KERANGKAPENELITIAN

Fenomena :

KERANGKA TEORETI

Keterkaitan sakralitas dan arsitektur jalan salib langka

Jalan Salib merupakan devosi kisah sengsara Yesus
diteliti.

Kristus. Tujuan Penelitian :

v

Isu : menginterpretasi

pengalaman pengunjung ketika melakukan ritual jalan salib di Taman Doa Pertapaan Karmel Lembang
Makna sakral ritual Jalan Salib Pertapaan Karmel Lembang ditinjau dari pengalaman pengunjung.

v

Manfaat Penelitian :

Berkontribusi bagi penelitian lanjutan mengenai arsitektur Taman Doa

Pertapaan Karmel Lembang atau fungsi serupa
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MAKAM YESUS

Makam Yesus menghadirkan suasana kontemplatif
yang mencerminkan kesulitan dan cobaan melalui
elemen seperti sekat, material batu besar, dan perbe-
daan tinggi-rendah. Lokasinya yang lebih rendah mem-
beri kesan perjalanan menuju titik terendah dalam
hidup, menguatkan makna penebusan dan kasih Allah.
Desain arsitekturnya berhasil menciptakan perasaan
kesedihan dan kehilangan, namun tetap menampilkan
harapan melalui pencahayaan dari skylight.
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Analisis elemen arsitektural
salib  menunjukkan
bahwa vegetasi, material jalur, dan
mempengaruhi
persepsi dan imajinasi pelaku devosi.
Warna, posisi, bentuk jalur, serta
jarak antar perhentian turut memban-
pengalaman
tanpa barrier-filter yang memadai,
pengalaman tersebut menjadi ter-
pecah-pecah. Barrier-filter dianggap
penting untuk menjaga fokus dan
mencapai kesakralan selama proses

patung

NAMA PESERTA

DOSEN PEMBIMBING

Menjadi bahan pertimbangan untuk optimalisasi pengalaman pengguna

diTaman Doa Pertapaan Karmel Lembang
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Metode :
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1. Bagaimana rangkaian kegiatan pada saat melakukan ritual Jalan Salib di kasus studi? (Ponty) Konelioretnitah memusat eKI’tClpCX(IZln
; linier arme
2. Bagaimana pengalaman sakral pada arsitektur Jalan Salib di kasus studi? 'jam-lengiung klast b
halus-kasar Sheet Lem ang
3. Elemen arsitektur apa yang mempengaruhi pengalaman sakral pada arsitektur Jalan Salib di kasus studi? putih-hitam “@'ﬁl '.
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Tujuan Penelitian : ' Makam Yesus -«
mengungkap
Elemen arsitektur yang mempengaruhi pengalaman sakral saat melakukan Jalan Salib di Taman Doa Pertapaan Karmel Lembang

f_-__-w——-___-n---___—-—————a-:-—___-n-%

Langkah pengumpulan data - andlisis data - penarikan kesimpulan data

Wawancara

KESIMPULAN

Foyer

Perhentian 1

Empirik ~ — .

+ Observasi

Dokumentasi

. Penggambaran u[ang

+ Kriteria Informan

* Pertanyaan wawancara

PATH

@ - @ - @ - @ - “

Perhentian 2

Perhentian 4

METODE
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Perhentian 14

Jalan salib terdiri dari 15 node dan 15 path yang dirancang untuk membangun imajinasi serta pengalaman spiritual pelaku devosi. Transparansi yang tinggi di node dan kurang-
nya barrier-filter visual menyebabkan gangguan fokus dan refleksi. Selain itu, jarak antar node yang terlalu dekat mengganggu transisi mood selama pelaku devosi berada di
path, sehingga kesiapan spiritual tidak tercapai optimal.

sakral,

JALAN SALIB

Properti

Tatanan vegetasi yang mengelilingi area
perhentian ndak mampu membentuk
ruang vyang membangun kesakralan.
Kegagalan tersebut membuat adanya
distraksi visual serta auditorial. Fokus
pada kisah serta refleksi pribadi yang
mengawah keseluruhan rangkaian jalan
salib, ndak didapatkan. Dengan kata lain,
kurangnya barrier-filter pada beberapa
perhentian.

Vegetasi pada perhentian 4 membentuk
'frame' atau vista terhadap pamungnya
Seakan membenruk 'perlindungan’ pula,
bentuk lengkung yang terbentuk pada
samping patung melingkupi tinggi patung
seperti menjadi artikulasi dari kasth
seorang ibu yang melindungi anaknya.

Warna dari patung dan jenis vegetasi yang
ada sangat mirip, sehingga kurang fokus
pada patung.

Kurangnya derajat ketertutupan pada
pethentian 5 dan jalur perantara
perhentian 5 menujy 6 mengurangl
suasana khusyuk dan fokus pada
rangkaian refleknf.

Perjalanan menuju perheatian 7 dan
perhentian 6 menarik, karena berbelok
180 derajat, dan lengkung dari jalur imi
memecah kejenuhan dari  perhentian-
perhentian sebelummnya.

dalam

namun

Komposisi

Posisi patung yang berada sedikit di
atas keringgian mata, memberi kesan
bahwa meskipun Yesus menjelma
menjadi seorang manusia yang hina-
dina, masih ada keagungan dalam
diri-Nya yang pada akhimya
menebus dosa manusia.

Jarak antar vegetasi terlalu jauh,
banyak ruang kosong yang tersisa,
sehingga kurang membentuk barrier.

Jarak dari perhentian 5 ke 6 relanif
dekar sehingga proses refleknif pada
jalur  perantara kurang  dapat
dirasakan.

Beberapa pepohonan besar berada di
belalcang patung dengan jarak ndak
terlalu  dekar, mungkin  dapar
dibayangkan menjadi bagian dari
cerira, menjadi latar.

Pohon tinggl berjajar di belakang
patung menjadi latar, ada kesan
keagungan yang diperlihatkan karena
pohonnya tinggi, meskipun peristiwa
in1 merupakan peristiwa penghinaan.

Bentuk lengkung dianggap sebagai benruk yang
ramah dan menyambut. Ini sejalan dengan makma
Bunda Maria yang baik hat dan menerima,
menjadi perantara doa manusia kepada putranya,
Yesus.

Warna-warna di gua Maria, baik dari bunga
maupun lilin, rurut berperan dalam menciptakan
suasana doa yang terbuka Wama-warna tersebut
juga merayakan sosck Maria yang agung.

Bentuk gua yang besar mengarahkan pandangan
langsung pada pawng Mana, sehingga elemen
penghalang dari latar belakang berfungs: dengan
baik.

Elemen-elemen tersebut
disusun secara terpusat. Hal i
membanm para pendoa unmk
memfokuskan pandangan pada
satu ttk, yaiu patung Bunda
Maria.
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Properti
Sekar-sekat

pendoa
mengatkan bentuk ruang im dengan perasaan
kesendirian dan ketakutan. Beberapa merasa
bahwa hal im menjadikan doa mereka di
makam lebih pribads, hanya antara mereka dan
Tuhan, tanpa gangguan dani orang lain.

membanu  para

Elemen-elemen pelingkup ruang berupa baru-
baru besar dan kasar juga menciptakan kesan
berat. Ini memberikan suasana yang penuh
tekanan, sulit, dan gelap, membawa para
pendoa pada kondisi kepasrahan diri.

Komposisi

Lerak Makam Yesus yang berada
di samping dan di bawah,
membanm para pendoa
merasakan titk terendah mereka,
seolah-olah mereka rerjaruh,
diabaikan, dan tidak dianggap.

Langit-langit ruang yang rendah
menmbulkan perasaan rerhimpir
bagi para pendoa, mirip dengan
kesesakan dalam makam yang
sebenamya.

LENGKUNG
MEMUSAT
WARNA
POSISI
PATUNG
GUA MARIA

Gua Maria menjadi tempat favorit para peziarah untuk
berdoa karena suasana nyaman yang dibangun melalui
elemen warna, bentuk amphitheater yang memusat,
dan posisi patung Maria. Maria digambarkan sebagai
sosok keibuan yang hangat dan penuh harapan, menja-
di perantara antara manusia dan Yesus. Desain arsitek-
tur gua Maria berhasil menciptakan fokus spiritual,
membuat para pendoa merasa nyaman dan khusyuk.

Pada akhirnya properti-komposisi
tidak dapat saling terpisah, dan
berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, elemen barrier-filter
adalah hal yang penting yang ber-
pengaruh besar pada kualitas
pengalaman sakral pada Jalan
Salib Pertapaan Karmel Lembang

Hal ini disimpulkan menjadi pen-
garuh besar pada Jalan Salib Per-
tapaan Karmel Lembang karena
bagaimana elemen properti yang
ada di sana dikomposisikan,
kurang berhasil membangun
suasana sakral.
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